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ABSTRACT

The Pulau Belimbing Tourism Village, located in Kampar
Regency, Riau, is a reflection of Indonesia's rich and diverse
cultural heritage. This village is home to various cultural
treasures, such as Rumah Lontiok, the tradition of makan badulang
communal dining), gelek tobu (sugarcane grinding), calempong
performances, silat presentations, and a variety of traditional
pames. This study aims to integrate the village's local wisdom
Into learning, particularly in Indonesian language education, as
an effort to shape a culturally rooted and character-driven
peneration. Using an ethnographic method, the research involves
field observations, interviews, and documentation to delve
deeper into the community's cultural values. The findings reveal
that local wisdom, such as the architecture of Rumah Lontiok, the
social tradition of makan badulang, and traditional games, holds
significant potential for educational use. This integration not only
supports educational objectives but also instills local cultural
values that strengthen students' identity and character as the
nation's future generation.

Key words: Lontiok house, tradition, traditional games




Argopuro: Jurnal Multidisiplin Ilmu Bahasa

ARGOPURO
Online ISSN: 2988-6309

PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini menghadapi kendala dalam mengembangkan kemampuan berpikir
siswa karena pembelajaran yang terlalu teoretis, membuat siswa sulit mengaitkannya dengan
kehidupan nyata. Meski guru telah menerapkan berbagai inovasi dalam pembelajaran, masih
banyak siswa yang kesulitan memahami materi. Solusi yang ditawarkan adalah
mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam pembelajaran.Kearifan lokal sendiri merupakan
keunggulan budaya masyarakat yang telah terbentuk dari masa lalu dan menjadi pedoman
hidup. Ini mencakup potensi daerah, hasil pemikiran, dan karya yang mengandung nilai
kebijaksanaan dan membentuk identitas masyarakat Indonesia. Namun, tantangannya adalah
minimnya pemahaman guru dalam mengolah pembelajaran berbasis kearifan lokal. Pendekatan
ini sejalan dengan konsep pembelajaran kontekstual, dimana materi pembelajaran dikaitkan
secara langsung dengan realitas dan lingkungan sekitar siswa. Dengan menghubungkan materi
pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata melalui kearifan lokal, peserta didik dapat lebih
mudah memahami dan menyerap materi yang diajarkan.

Menurut Hariadi (2018), kearifan lokal merupakan manifestasi keunggulan budaya
masyarakat setempat atau kondisi geografis yang telah terbentuk dari masa lalu dan menjadi
pedoman hidup. Konsep ini mengacu pada pandangan hidup atau pemikiran yang mengandung
nilai-nilai berharga dan terus dilestarikan dalam suatu kelompok masyarakat, sehingga menjadi
landasan dalam menjalani kehidupan bagi komunitas tersebut. Qomariyah (2019) memperkuat
pemahaman ini dengan menegaskan bahwa kearifan lokal merupakan cerminan identitas suatu
bangsa. Kearifan lokal mencakup semua potensi yang dimiliki daerah, baik yang berasal dari
pemikiran maupun karya manusia, Hal ini mengandung nilai-nilai kebijaksanaan dan
diturunkan secara turun-temurun menjadi salah satu faktor pembentuk identitas masyarakat
Indonesia. Kemudahan pemahaman ini terjadi karena peserta didik tumbuh dan berkembang
dalam lingkungan masyarakat yang kaya akan kearifan lokal tersebut. Namun, terdapat
beberapa tantangan dalam implementasinya, terutama terkait minimnya pemahaman dan
kemampuan pendidik dalam memanfaatkan sumber pembelajaran yang berlandaskan pada
kearifan lokal.

Penelitian ini mengkaji potensi integrasi budaya Desa Wisata Pulau Belimbing dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Terletak di Kabupaten Kampar, Riau, desa ini terkenal dengan
rumah panggung bersejarahnya yang disebut Rumah Lontiok - sebagian masih dihuni dan
sebagian menjadi objek wisata. Masyarakat desa ini mempertahankan nilai-nilai sosial dan adat
istiadat yang kuat dalam kehidupan sehari-hari mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan mengkaji berbagai kearifan lokal di Desa Wisata Pulau Belimbing
yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Wisata Pulau Belimbing, yang terletak di Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau,
pada 23 November 2024, dengan menggunakan pendekatan kualitatif etnografi. Menurut
Abdussamad (2021), istilah etnografi berakar dari kata ‘'ethnos' (suku bangsa) dan
'graphein/graphic' (gambaran/lukisan), yang merujuk pada studi mendalam tentang
kebudayaan suatu masyarakat. Metodologi ini dipilih karena kemampuannya dalam mengkaji
secara komprehensif perilaku individu atau kelompok dalam konteks budaya mereka, dengan
tujuan memahami pandangan hidup masyarakat secara menyeluruh. Nilai-nilai budaya yang
ditemukan kemudian dapat diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran, baik secara langsung
maupun tidak langsung.

Sebagaimana dijelaskan Bungin (2008), observasi merupakan teknik pengumpulan data
melalui pengamatan indrawi terhadap objek penelitian. Sugiyono (2017) menegaskan bahwa
keterlibatan langsung peneliti dalam kegiatan yang diamati, termasuk merasakan suka dukanya,
menghasilkan data yang lebih komprehensif dan bermakna. Di Desa Wisata Pulau Belimbing,
peneliti mengamati dan berpartisipasi dalam berbagai interaksi sosial dan tradisi budaya
masyarakat setempat. Kedua, peneliti melakukan wawancara semi terstruktur, metode ini
memungkinkan narasumber untuk tidak hanya menjawab pertanyaan tetapi juga berbagi
pendapat dan gagasan secara lebih bebas. Narasumber utama dalam penelitian ini mencakup
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tokoh-tokoh kunci dalam kebudayaan setempat, seperti Pak Kecik dan para pemain calempong
serta silat persembahan. Pendekatan wawancara ini dipilih karena dapat menghasilkan data
yang lebih autentik dan mendalam. Ketiga, penelitian dilengkapi dengan dokumentasi, yang
meliputi catatan peristiwa masa lalu dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya terkait.
Sugiyono (2017) menekankan bahwa dokumentasi berperan penting sebagai pelengkap dalam
pengumpulan data kualitatif. Peneliti mengumpulkan berbagai dokumentasi, baik pribadi
maupun dari pihak-pihak yang terlibat langsung dalam kebudayaan setempat, termasuk foto
dan rekaman video yang menggambarkan tradisi dan kebudayaan Desa Wisata Pulau
Belimbing.

HASIL

Berdasarkan penelitian terbaru di Desa Wisata Pulau Belimbing, Kampar, Riau,
ditemukan lima kearifan lokal yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Kearifan lokal ini terdiri dari rumah Lontiok (arsitektur tradisional), makan badulang (tradisi
makan bersama), gelek tobu (pengolahan tebu), calempong dan silat persembahan (seni
pertunjukan), serta permainan rakyat. Pengintegrasian unsur-unsur budaya ini dalam
pembelajaran tidak hanya membantu mencapai tujuan pendidikan, tetapi juga memperkuat
nilai-nilai karakter yang berasal dari budaya lokal setempat.

PEMBAHASAN
Rumah Lontiok

Desa Wisata Pulau Belimbing merupakan warisan budaya Indonesia dengan keunikan
Rumah Lontiok, rumah tradisional berusia ratusan tahun berbentuk melengkung seperti perahu.
Arsitektur ini mencerminkan sejarah transportasi dan kehidupan masa lalu, lengkap dengan
kompas bambu kuno. Sejak 2007, Rumah Lontiok ditetapkan sebagai rumah adat Riau dari
Kabupaten Kampar. Setiap elemen rumah ini, dari jenjang hingga ukiran, dapat digunakan
sebagai sumber pembelajaran untuk meningkatkan kesadaran dan pelestarian budaya lokal di
era modern.

rl: F(b:t;o ‘B»ersa‘ina d1 d'epa
(Dokumentasi pribadi, 2024)

Makan Badulang

Makan Badulang adalah tradisi makan bersama yang masih dipraktikkan dalam berbagai
perayaan di masyarakat. Empat orang makan dari satu wadah besar bernama Dulang,
mencerminkan nilai-nilai sosial dan kebersamaan. Tradisi ini mengajarkan norma baik-buruk
dan perilaku sosial yang patut diikuti, serta dapat membentuk karakter siswa melalui interaksi
dan berbagi dengan sesama.
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Gambar 2 : Makan Baduang dipﬁlau Belimbing
(Dokumentasi pribadi, 2024)

Gelek Tobu

Gelek tobu adalah alat penggiling tebu tradisional yang terletak di belakang rumah
Lontiok. Terbuat dari kayu nangka yang kuat, alat ini terdiri dari penggiling, landasan,
penyangga, dan tapisan kain untuk menyaring air tebu yang nantinya dimasak menjadi manisan
(nisan) sebagai pemanis pengganti gula. Proses menggelek tobu melibatkan kerja sama antara
muda-mudi desa, dengan 5 orang di setiap sisi mendorong kayu penggiling secara bergantian.
Kegiatan ini menjadi ajang silaturahmi dan perkenalan antar pemuda, sekaligus menanamkan
nilai gotong royong. Tradisi ini berpotensi diintegrasikan dalam pembelajaran untuk
membentuk karakter siswa, seperti kerja sama dan gotong royong, terutama di era modern

dimana guru memiliki peran besar dalam pendidikan karakter.
: /
/

Gambar 3 : Gelek Tobu am r 4: éele Tobu
(Dokumentasi pribadi, 2024) (Dokumentasi pribadi, 2024)

Calempong dan Silat Persembahan

Calempong dan silat persembahan adalah seni tradisional di Desa Wisata Pulau
Belimbing yang digunakan untuk menyambut tamu dalam berbagai acara. Tradisi ini
mencerminkan keramahan dan penghormatan masyarakat terhadap tamu. Dalam konteks
pendidikan, tradisi ini dapat digunakan untuk membentuk karakter santun siswa yang
cenderung individualis di era modern, sekaligus melestarikan identitas keramahan bangsa
Indonesia.
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Gambar 5 : Alat Musik calempong Gambar 6 : Persembahan Calempong
(Dokumentasi pribadi, 2024) (Dokumentasi pribadi, 2024)

Gambar 7 : Pergén‘lbahan Silat
(Dokumentasi pribadi, 2024)

Permainan Rakyat
Egrang

Egrang adalah permainan tradisional Indonesia yang menggunakan alat berupa dua
batang bambu panjang (sekitar 150 cm) yang dilengkapi pijakan kaki. Pemain harus menjaga
keseimbangan sambil berjalan menggunakan tongkat bambu tersebut dengan berdiri di atas
pijakannya. Permainan ini memiliki sejarah yang panjang sejak era kolonial Belanda dan
mendapat pengaruh dari budaya Tiongkok. Yang menarik, permainan ini dikenal dengan
berbagai nama di berbagai daerah di Indonesia, seperti:
- Batungkau di Kalimantan
- Jangkungan di Jawa Tengah
- Ingkau di Bengkulu
- Tengkak-tengkak di Sumatera Barat

Meski memiliki nama yang berbeda-beda, secara nasional permainan ini lebih dikenal
dengan sebutan Egrang. Ternyata, permainan serupa juga ditemukan di berbagai negara lain,
termasuk beberapa negara Eropa dan Jepang. Meski tampak sederhana, permainan ini
membutuhkan keterampilan khusus, terutama dalam hal keseimbangan. Pemain harus mampu
menjaga stabilitasnya saat berdiri dan berjalan di atas pijakan, karena kesalahan dalam menjaga
keseimbangan bisa mengakibatkan pemain terjatuh.

Gambar 8 : Egrang
(Dokumentasi pribadi, 2024)
Bakiak

Bakiak Beregu adalah permainan tradisional yang menggunakan peralatan berupa alas
kaki panjang yang terbuat dari kayu. Peralatan ini memiliki ciri khas berupa tali terompa yang
terbuat dari karet ban bekas dan dipasang berderet sepanjang 3-5 kaki, serta selalu digunakan
berpasangan (satu untuk kaki kiri dan satu untuk kaki kiri). Permainan ini dimainkan secara
berkelompok, di mana setiap tim akan berkompetisi dengan tim lainnya. Para pemain dalam
satu kelompok harus menggunakan bakiak secara bersamaan dan berjalan selaras dari titik awal
(garis start) hingga mencapai titik akhir (garis finish). Keberhasilan dalam permainan ini sangat
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bergantung pada kemampuan setiap anggota tim untuk bergerak secara terkoordinasi dan

komgak.

Gambar 9 : .Teromp?a' panjang
(Dokumentasi pribadi, 2024)

Lompat Galah

Permainan lompat galah yang ada di Pulau Belimbing memiliki karakteristik yang
berbeda dibandingkan dengan lompat galah yang dikenal sebagai cabang olahraga atletik
modern. Di pulau ini, lompat galah merupakan tradisi lokal yang memiliki nilai budaya dan
fungsi sosial yang khas dalam masyarakat. Masyarakat di pulau ini menggunakan bambu
sebagai alat utama (galah) dalam permainan tradisional ini. Kegiatan ini bukan sekadar
permainan, tetapi juga memiliki fungsi praktis dalam kehidupan sehari-hari, seperti membantu
masyarakat menyeberangi sungai atau melewati area berlumpur. Selain itu, aktivitas ini juga
berfungsi sebagai sarana hiburan dan media untuk melatih ketangkasan.

ere BN = ew .
Gambar 10 : Lompat Galah Gambar 11 : Lompat Galah
(Dokumentasi pribadi, 2024) (Dokumentasi pribadi, 2024)

Egrang Batok

Egrang batok adalah versi unik dari permainan egrang yang menggunakan tempurung
kelapa atau bambu sebagai pijakan kaki. Berbeda dengan egrang bambu tradisional, egrang
batok dilengkapi dengan tali pengait yang dipegang dengan kedua tangan untuk mengangkat
dan mengontrol pijakan kaki agar tetap stabil saat berjalan. Permainan ini sering dijadikan
kompetisi dalam bentuk balapan, di mana pemenang ditentukan dari peserta yang pertama kali
mencapai garis finish sambil berjalan menggunakan tempurung di telapak kaki mereka.

Menurut Rahim (2015), permainan ini dapat meningkatkan keseimbangan fisik anak-anak
berusia 4-6 tahun, Lestari (2016) menyatakan bahwa permainan ini berkontribusi pada
peningkatan kecerdasan kinestetik. Selain mudah dibuat dan menyenangkan, permainan ini juga
membantu melatih koordinasi tubuh dan meningkatkan kesehatan fisik melalui aktivitas gerak.
Dengan memainkan dan memperkenalkan egrang batok kepada orang lain, kita turut berperan
dalam melestarikan permainan tradisional ini. Semakin banyak orang yang berpartisipasi,
permainan akan menjadi lebih menarik dan menghibur.
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Gambar 12 : Egrng Batok
(Dokumentasi pribadi, 2024)

KESIMPULAN

Tangga rumah Lontiok di Desa Pulau Belimbing memiliki makna yang jauh lebih dalam
dari sekadar fungsi fisiknya. Konstruksi tangga ini merupakan perwujudan dari berbagai nilai
budaya Melayu yang terus dilestarikan hingga kini. Nilai-nilai yang terkandung dalam struktur
tangga rumah adat yaitu keberlanjutan budaya, tercermin dari desain tangga yang bertahan dari
generasi ke generasi, keindahan seni lokal, terlihat pada motif dan ukiran di setiap anak tangga
yang menunjukkan keahlian pengrajin tradisional, fungsi sosial, dimana tangga tidak hanya
sebagai akses naik-turun tetapi juga menjadi ruang berkumpul dan berinteraksi masyarakat,
kearifan lingkungan, ditunjukkan melalui penggunaan bahan-bahan alami dan teknik konstruksi
tradisional yang ramah lingkungan.

Tangga rumah Lontiok di Pulau Belimbing bukan hanya sebuah struktur fisik, tetapi
merupakan simbol penting yang menggabungkan aspek bangunan dengan nilai-nilai sosial
budaya masyarakat Melayu. Struktur ini mencerminkan semangat kebersamaan, solidaritas, dan
keselarasan dengan alam dalam kehidupan masyarakat setempat. Lebih dari itu, tangga rumah
Lontiok berperan sebagai sarana pewarisan budaya Melayu antar generasi. Motif-motif yang
terukir pada tangga tidak sekadar hiasan, melainkan mengandung simbol-simbol budaya yang
sarat makna. Pemahaman akan nilai-nilai ini membantu kita lebih menghargai kearifan dan
keunikan budaya lokal. Oleh karena itu, pelestarian rumah adat Lontiok di Desa Pulau
Belimbing menjadi sangat penting sebagai bagian dari warisan budaya Indonesia. Upaya
pelestarian ini bertujuan untuk memastikan bahwa kekayaan nilai-nilai, tradisi, dan seni yang
terkandung di dalamnya dapat terus bertahan dan diwariskan kepada generasi mendatang. Di
tengah derasnya arus modernisasi, upaya pelestarian menjadi semakin krusial untuk mencegah
hilangnya keunikan dan kekayaan budaya ini.

Kearifan lokal dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi tantangan dalam
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan kontekstual, yaitu menghubungkan materi
pembelajaran dengan kehidupan nyata dan lingkungan sekitar siswa. Pendekatan ini membantu
siswa memahami materi dengan lebih mudah karena berkaitan dengan pengalaman sehari-hari
mereka. Desa Wisata Pulau Belimbing yang terletak di Desa Kuok, Kecamatan Kuok, Kabupaten
Kampar, Riau, menawarkan berbagai kearifan lokal yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber
pembelajaran. Kehidupan masyarakat di desa ini dicirikan oleh nilai-nilai sosial yang kuat dan
adat istiadat yang masih terjaga. Beberapa bentuk kearifan lokal yang dapat digunakan sebagai
sumber pembelajaran di Desa Wisata Pulau Belimbing :

- Rumah Lontiok

- Gelek tobu

- Calempong dan silat persembahan

- Permainan rakyat

Pengintegrasian kearifan lokal ini ke dalam pembelajaran dapat dilakukan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Melalui pendekatan ini, nilai-nilai karakter dan budaya
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Indonesia secara alami akan tertanam dalam diri peserta didik, membentuk generasi yang tidak
hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki karakter berbudi luhur dan berbudaya.
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